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Abstrak  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan analisis kebutuhan pengembangan LKPD berbasisis Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan saintifik dalam upaya meningkatkan literasi sains peserta didik. Metode dalam 

penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara guru IPA dan 

penyebaran angket kepada Peserta didik MTs Plus Ath-Thahiriyyah di Kecamatan Blawirejo. Hasil angket kemudian 

dianalisis dengan melihat persentase jawaban. Hasil wawancara, guru menyatakan bahan ajar yang digunakan hanya 

LKS dan gambar dari internet. Serta menyatakan kemampuan literasi sains peserta didik tergolong rendah. Hasil 

penyebaran angket kepada peserta didik didapatkan 80% senang belajar IPA, 82% senang belajar IPA dengan metode 

ceramah, 52% setuju materi zat aditif sulit dipahami, 68% memiliki hambatan dalam belajar, 60% setuju pembelajaran 

dengan menghubungkan fenomena memudahkan dalam pemahaman materi, 64% setuju  guru telah menggunakan bahan 

ajar ,64% peserta didik belum mengetahui LKPD, 72%  menyatakan guru belum pernah menggunakan LKPD dalam 

proses pembelajaran, 68% setuju bahwa membutuhkan bahan ajar berbasis masalah pada materi zat aditif, 72% setuju 

perlu dikembangan LKPD pada materi zat aditif, dan 72% tertarik untuk belajar materi zat aditif menggunakan LKPD. 

Dapat disimpulkan bahwa peserta didik dan guru membutuhkan pengembangan LKPD berbasis problem based learning 

dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan literasi sains peserta didik.  

Kata kunci: LKPD, Problem Based Learning, Pendekatan Saintifik, Zat Aditif  

PENDAHULUAN 

Pada saat ini telah memasuki Era Revolusi 4.0 yang mana diberbagai aspek mengalami peningkatan 

seperti pada bidang pendidikan. Pendidikan merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga dapat menghadapi 

kehidupan yang akan datang. Tujuan pendidikan nasional tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 BAB II Pasal 3 [1]. Adanya tujuan pendidikan nasional didasari karena mutu pendidikan Indonesia masih 

terbilang rendah dibandingan dengan negara-negara lainnya, sehingga perlu dilakukan perbaikan kualitas 

pendidikan [2]. Pada saat ini tidak hanya mengandalkan pengetahuan saja, kemampuan dibutuhkan dalam 

beberapa bidang salah satu kemampuan literasi sains.  

Literasi sains ialah salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan pada abad 21 saat ini, dimana 

literasi sains dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang melek akan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga diharapkan peserta didik yang menerapkan literasi sains dapat membawa Indonesia 

berkembang lebih lanjut [3] dalam [4]. Dalam 20 tahun terakhir Negara Indonesia menurut skor PISA 

(Programme for International Student Assessment) berada pada urutan bawah atau kualitas pembelajaran sains 

di Indonesia terbilang jauh dibawah rata-rata negara peserta lainnya [5]. Upaya peningkatan literasi sains dapat 

dilakukan dengan proses pembelajaran yang menarik, bermakna, serta melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Dalam memberikan pengalaman pembelajaran yang menarik, bermakna, dan aktif 

melibatkan siswa, pendidik dapat memilih perangkat pembelajaran dan model pembelajaran yang tepat.  

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 

sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan belajar sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan [6]. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ialah model pembelajaran yang 

digunakan dengan tujuan merancang peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan penting dan membuat 

peserta didik mahir dalam pemecahan masalah dan memiliki kemampuan berpartisipasi atau bekerja sama 

dalam tim [7]. Selain model pembelajaran, pendekatan pembelajaran merupakan salah satu hal yang perlu 

diperhatikan dimana pendekatan pembelajaran merupakan sudut pandang pendidik dalam proses pembelajaran 
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[8]. Salah satu pendekatan pembelajaram yaitu pendekatan saintifik. Oleh sebab itu, dalam memaksimalkan 

penerapan model dan pendekatan di dalam kelas diperlukan perangkat pembelajaran yang sesuai.  

Bahan ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Bahan ajar dapat berupa modul, handout, diktat, buku teks, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut 

penelitian yang telah dilakukan oleh Aulia (2021) didapatkan hasil bahwa penggunaan bahan pembelajaran 

LKPD berbasis Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik karena 

dalam LKPD menyajikan permasalahan yang struktural sesuai dalam kehidupan sehari-hari [9]. Namun LKPD 

yang banyak ditemukan di sekolah belum memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

aktivitas pembelajaran peserta didik tidak berkaitan dengan fakta dan kondisi lingkungan sehingga 

pembelajaran kurang bermakna [10]. Pembelajaran yang kurang bermakna membuat peserta didik kurang 

tertarik terhadap pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas, sehingga akan berdampak pada peningkatan 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik salah satunya literasi sains. Permasalahan yang sering kali 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari adalah terkait zat aditif. 

Materi zat aditif merupakan materi yang berhubungan langsung dengan isu-isu kehidupan sehari-hari 

dimana prosesnya bersifat nyata dan kompleks, sehingga memerlukan pemahaman konsep-konsep bukan 

hanya hapalan. Pemahaman terkait materi zat aditif didapatkan dari mencari informasi yang nyata dan releven 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pemahaman yang didapatkan lebih bermakna dan dapat dikaitkan 

dengan permasalahan-permasalahan lain. Materi zat aditif penting bagi peserta didik, sebab melalui materi ini 

dapat memberikan pemahaman bagi peserta didik untuk berhati-hati dalam mengonsumsi makanan dan 

minuman.  

Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari penelitian ini ialah menganalisis kebutuhan LKPD berbasis 

Problem Based Learning dengan dengan pendekatan saintifik pada materi zat aditif untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa smp kelas VIII sebelum dilakukan pengembangan produk. Analisis kebutuhan 

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya kebutuhan bahan ajar LKPD dalam upaya meningkatkan literasi 

sains siswa yang selanjutnya akan dijadikan rujukan dalam pengembangan bahan ajar LKPD.  

METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan penyebaran angket kepada peserta didik dan wawancara kepada guru IPA. Subjek penelitian 

ini ialah Peserta Didik kelas VIII dengan jumlah 25 siswa dan 1 Guru IPA MTs Plus Ath-Thahiriyyah di 

Kecamatan Blawirejo. Setelah didapatkan hasil angket, kemudian angket dianalisis dengan melihat persentase 

jawaban yang diberikan oleh siswa. Analisis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis problem based learning dengan pendekatan saintifik pada 

materi zat aditif untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa SMP kelas VIII.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan LKPD dilakukan dengan jenis penelitian Research and Development (R&D) dan 

model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE. Sebelum melakukan pengembangan dilakukan analisis 

kebutuhan dengan tujuan untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap pengembangan LKPD yang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ialah salah satu bahan 

balajar yang memiliki bentuk lembaran-lembaran tugas, petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas, evaluasi 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, dengan mangacu pada kompetensi dasar dan tujuan 

yang harus dicapai [11] dalam [12]. Analisis kebutuhan dilakukan dengan penyebaran angket kepada subjek 

penelitian yaitu siswa kelas VIII dan wawancara kepada guru IPA.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepadaa guru IPA dengan memberikan 10 pertanyaan, 

berikut kisi-kisi pertanyaan yang diberikan: 

Tabel 1. Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara 

Variabel Indikator No. Item Soal 

Kurikulum Kurikulum yang diterapkan 1 

Metode Pembelajaran Metode pembelajaran yang digunakan 6, 7 

Bahan Ajar Jenis bahan ajar 3, 4, 5, 10 

Kondisi Belajar Siswa Kendala pembelajaran 

Keterampilan siswa 

2, 8, 9 

 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa pada sekolah MTs Plus Ath-Thahiriyyah pada tahun 

ajaran 2022-2023 masih menggunakan kurikulum 2013 dan belum menerapkan kurikulum merdeka belajar. 
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Proses pembelajaran IPA dalam kelas masih berfokus pada penyampaian materi dengan metode ceramah, 

sehingga peserta didik masih belum berperan aktif dan fokus pembelajaran masih pada guru. Guru hanya 

menyampaikan materi sesuai materi pembelajaran yang terdapat dalam LKS lalu melakukan tanya jawab 

apabila masih terdapat peserta didik yang belum paham. Dari pembelajaran yang dilakukan, diketahui bahwa 

masih kurangnya keaktifan peserta didik karena metode ceramah membentuk komunikasi hanya satu arah dan 

pembelajaran menjadi kurang efektif. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran sangat diperlukan karena 

menunjukan bahwa mereka aktif dalam menggunakan otak untuk belajar seperti memecahkan permasalahan, 

mengaplikasikan apa yang dipelajari ke persoalan nyata, dan menemukan ide [13]. Sehingga peserta didik 

mendapatkan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan yang akan mempengaruhi hasil belajar dan 

kemampuan peserta didik. Guru menyampaikan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik masih tergolong 

rendah. Perangkat pembelajaran berupa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran IPA hanya 

mengandalkan penggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan lembar gambar cetak yang berasal dari internet. 

Hal tersebut dikarenakan belum adanya fasilitas yang memadai pada sekolah seperti belum adanya LCD dan 

proyektor untuk proses pembelajaran. Penggunaan bahan ajar pada dasarnya harus disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pada bahan ajar yang digunakan menurut guru IPA 

masih belum menunjukan adanya permasalahan yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

pendidik lebih sering menjelaskan secara langsung terkait permasalahan yang berhubungan dengan fenomena 

ilmiah.  

Adapun angket yang diberikan kepada peserta didik berisikan pertanyaan-pertanyaan terkait persepsi 

awal peserta didik, pengalaman belajar IPA, dan kebutuhan media pembelajaran LKPD. Berikut merupakan 

analisis hasil dari penyebaran angket kepada peserta didik kelas VIII.  

 
Gambar 1. Diagram Pertanyaan Terkait Senang Belajar IPA 

Dari hasil angket didapatkan bahwa sebanyak 52% menjawab setuju dan 28% peserta didik menjawab 

sangat setuju yang artinya peserta didik merasa senang untuk mengikuti pembelajaran IPA. Sedangkan 

sebanyak 20% peserta didik menjawab tidak setuju yang artinya tidak senang mengikuti pembelajaran IPA. 

Sehingga dapat diketahui bahwa mayoritas peserta didik merasa senang apabila belajar IPA. Perangkat 

pembelajaran dan guru menjadi faktor yang menjadikan suatu pembelajaran dapat menjadi menyenangkan dan 

bermakna.  

 
Gambar 2. Diagram Pertanyaan Terkait Metode Pembelajaran 
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Dari hasil angket didapatkan bahwa sebanyak 29% menjawab setuju dan 53% menjawab sangat setuju. 

Sedangkan sebanyak 13% menjawab tidak setuju dan 5% menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa mayoritas peserta didik senang apabila belajar IPA dengan metode ceramah yang 

disampaikan oleh guru dengan penjelasan teoritis sesuai dengan bahan ajar.  

 
Gambar 3. Diagram Pertanyaan Terkait Materi Zat Aditif 

Dari hasil angket didapatkan bahwa sebanyak 44% menjawab setuju dan 8% menjawab sangat setuju. 

Sedangkan sebanyak 40% menjawab tidak setuju dan 8% menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa sebagian peserta didik merasa bahwa materi zat aditif sulit dipahami dan sebagian 

peserta didik tidak setuju bahwa materi zat aditif sulit dipahami.        

 
Gambar 4. Diagram Pertanyaan Terkait Hambatan dalam Pembelajaran IPA 

Dari hasil angket didapatkan bahwa sebanyak 32% menjawab setuju dan 36% menjawab sangat setuju. 

Sedangkan sebanyak 24% menjawab tidak setuju dan 8% menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta didik merasa memiliki hambatan dalam proses belajar IPA.  

 
Gambar 5. Diagram Pertanyaan Terkait Kemudahan Pemahaman IPA apabila Dikaitkan dengan Fenomena 

dalam Kehidupan Sehari-hari 

Dari hasil angket didapatkan bahwa sebanyak 60% menjawab setuju dan 20% menjawab sangat setuju. 

Sedangkan sebanyak 20% menjawab tidak setuju. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas peserta 
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didik setuju bahwa pembelajaran IPA akan lebih mudah dipahami apabila dikaitkan dengan fenomena yang 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 
Gambar 6. Diagram Pertanyaan Terkait Bahan Ajar yang Digunakan Guru 

Dari hasil angket didapatkan bahwa sebanyak 48% menjawab setuju dan 16% menjawab sangat setuju. 

Sedangkan sebanyak 36% menjawab tidak setuju. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas peserta 

didik setuju bahwa guru sudah menggunakan bahan ajar dalam proses pembelajaran.  

 
Gambar 7. Diagram Pertanyaan Terkait LKPD 

Dari hasil angket didapatkan bahwa sebanyak 16% menjawab setuju dan 0% menjawab sangat setuju. 

Sedangkan sebanyak 48% menjawab tidak setuju dan 36% menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa mayoritas peserta didik belum mengetahui apa itu LKPD.  

 
Gambar 8. Diagram Pertanyaan Terkait Pengalaman Penggunaan LKPD  
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dapat diketahui bahwa mayoritas peserta didik tidak setuju bahwa guru pernah menggunakan LKPD dalam 

pembelajaran.  
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Gambar 9. Diagram Pertanyaan Terkait Kebutuhan Bahan Ajar 

Dari hasil angket didapatkan bahwa sebanyak 44% menjawab setuju dan 24% menjawab sangat setuju. 

Sedangkan sebanyak 24% menjawab tidak setuju dan 8% menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa peserta didik memerlukan bahan ajar berbasis masalah dengan pendekatan saintifik 

pada materi zat aditif.  

 
Gambar 10. Diagram Pertanyaan Terkait Pengembangan LKPD  

Dari hasil angket didapatkan bahwa sebanyak 44% menjawab setuju dan 28% menjawab sangat setuju. 

Sedangkan sebanyak 24% menjawab tidak setuju dan 4% menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa peserta didik setuju bahwa perlu dikembangan bahan ajar LKPD untuk materi zat aditif. 

 
Gambar 11. Diagram Pertanyaan Terkait Ketertarikan Belajar IPA Materi Zat Aditif 

Dari hasil angket didapatkan bahwa sebanyak 48% menjawab setuju dan 24% menjawab sangat setuju. 

Sedangkan sebanyak 24% menjawab tidak setuju dan 4% menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa mayoritas peserta didik tertarik belajar IPA menggunakan bahan ajar berbentuk LKPD.  

Berdasarkan analisis kebutuhan melalui penyebaran angket kepada peserta didik didapatkan bahwa 

80% peserta didik setuju bahwa senang dan semangat ketika mengikuti pembelajaran IPA. Pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna akan memberikan semangat belajar yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan didapatkan karena penggunakan 
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perangkat pembelajaran atau metode pembelajaran yang digunakan pendidik yang menarik dan sesuai. Metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru masih menggunakan metode ceramah. Hasil angket diketahui bahwa 

82% peserta didik senang apabila pembelajaran dilakukan dengan penyampaian secara ceramah oleh guru. 

Menurut Savira et al. (2018) metode ceramah ialah penyampaian materi secara lisan oleh guru di hadapan 

peserta didik dan di muka kelas [14]. Namun metode ceramah pada kurikulum mereka sudah tidak dianjurkan 

karena metode ceramah lebih berfokus pada guru yang artinya guru yang akan mendominasi pembelajaran 

sehingga metode ini biasa disebut dengan teacher centered learning.  Pemilihan metode pembelajaran ceramah 

dilakukan karena kurang tersedianya perangkat pembelajaran yang lengkap hal tersebut merujuk dari hasil 

analisis kebutuhan oleh guru. Perangkat pembelajaran berupa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

IPA di MTs Plus Ath-Thahiriyyah hanya memanfaatkan Lembar Kerja Siswa (LKS) karena dinilai lebih 

praktis dan efisien terutama pada materi zat aditif. Namun dari hasil analisis didapatkan peserta didik sebanyak 

52% beranggapan bahwa materi zat aditif menjadi materi yang sulit dipahami. Penggunaan bahan ajar yang 

belum beragam membuat 68% peserta didik masih memiliki hambatan dalam pembelajaran IPA. Disamping 

itu peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran IPA dengan melibatkan fenomena dalam kehidupan sehari-

hari dapat memudahkan pemahaman terhadap materi yang ditandai dengan 60% peserta didik setuju dengan 

hal tersebut. 

Pemilihan bahan ajar harus disesuaikan dengan kebutuhan, karakteristik, tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Bahan ajar yang hanya berisi teks saja dapat 

mengakibatkan peserta didik sulit menghubungan pemahaman yang dimiliki dengan masalah yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut pendapat Rohmaya et al. (2023) bahwa bahan ajar menjadi komponen 

yang penting dalam mempengaruhi kemampuan peserta didik terutama kemampuan literasi sains peserta didik 

[15]. Untuk itu diperlukan bahan ajar yang baik salah satunya dengan penggunaan LKPD. Hal tersebui sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Cholifah dan Novita (2022) bahwa e-LKPD efektif  untuk 

meningkatkan literasi sains dengan mendapatkan nilai n-gain kategori tinggi [16] dan penelitian yang 

dilakukan oleh Wardani dan Mitarlis (2018) yang menyatakan bahwa LKPD sangat efektif untuk 

meningkatkan keterampilan literasi sains yang ditunjukan dengan hasil tes literasi sains [17]. Hasil angket 

diketahui bahwa 64% peserta didik setuju bahwa guru telah menggunakan bahan ajar. Namun hasil angket 

kebutuhan didapatkan bahwa mayoritas peserta didik sebanyak 64% belum mengetahui apa yang dimaksud 

dengan LKPD atau Lembar Kerja Peserta Didik. Hal tersebut dikarenakan guru belum pernah menggunakan 

LKPD dalam proses pembelajaran, sesuai dengan hasil angket bahwa mayoritas peserta didik sebanyak 72% 

menyatakan guru belum pernah menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran. LKPD ialah perangkat 

pembelajaran yang digunakan sebagai pelengkap dan sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran 

berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi informasi maupun soal-soal yang harus dijawab oleh peserta 

didik [18] dalam [19]. Merujuk hasil wawancara oleh guru IPA yang menyatakan bahwa kemampuan literasi 

sains peserta didik tergolong rendah. Sehingga penggunaan LKPD diharapkan dapat meningkatkan literasi 

sains sesuai dengan peneliti sebelumnya [16] dan [17].  

LKPD yang digunakan untuk meningkatkan literasi sains, harus mengandung indikator-indikator 

literasi sains. Salah satunya dapat dengan memadukan Problem Based Learning dan pendekatan saintifik. 

Dalam problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah, menggunakan permasalahan yang releven 

sebagai bagian dari proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat menggunakan keterampilan berpikir 

untuk mengumpulkan informasi dalam menganalisis permasalahan dalam kehidupan sehari-hari hingga dapat 

memecahkan permasalahan. Menurut Imaningtyas et al. (2016) penerapan problem based learning dalam 

meningkatkan literasi sains pada dasarnya karena problem based learning  merupakan model pembelajaran 

berbasis konstruktivitas sehingga dapat membantu peserta didik dalam mematangkan konsep yang dimiliki 

[20].  Merujuk hasil analisis angket kebutuhan, mayoritas peserta didik sebanyak 68% memberikan pernyataan 

bahwa mereka membutuhkan bahan ajar berbasis masalah dengan pendekatan saintifik pada materi zat aditif 

dan 72% peserta didik menyatakan bahwa perlu dikembangkan bahan ajar LKPD pada materi zat aditif. 

Pemilihan materi zat aditif dikarenakan materi ini sering kali ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

peserta didik dapat berhubungan langsung dengan permasalahan zat aditif sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang bermakna. Peserta didik dapat menghubungkan pengetahuan atau konsep dengan proses 

yang terjadi sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, hal ini menunjukan kemampuan literasi 

sains. Selain itu merujuk hasil analisis angket diketahui bahwa mayoritas sebanyak 72% tertarik untuk belajar 

materi zat aditif menggunakan LKPD.  

PENUTUP 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peserta didik dan guru membutuhkan 

pengembangan bahan ajar LKPD berbasis problem based learning dengan pendekatan saintifik untuk 
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membantu dalam proses pembelajaran IPA pada materi zat aditif dalam upaya meningkatkan literasi sains 

peserta didik karena LKPD memberikan fenomena yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta 

didik dapat mematangkan konsep yang dimiliki dan dapat mengaplikasikan pemahaman pada permasalahan 

dalam kehidupan. Serta dalam LKPD telah mengandung indikator-indikator literasi sains. Dalam penelitian 

ini, terdapat keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil dari penelitian yaitu penelitian ini hanya 

berfokus pada analisis kebutuhan bahan ajar LKPD berbasis problem based learning dengan pendekatan 

saintifik, kemampuan responden dalam memahami pernyataan dalam angket sehingga memungkinkan hasil 

yang didapat kurang akurat, serta keterbatasan waktu, tenaga, dan kemampuan dari penulis.  

Saran yang dapat diberikan yaitu perlu dikembangkan bahan ajar LKPD berbasis problem based 

learning dengan pendekatan saintifik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  
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